BAB II
TINJAUAN UMUM

TENTANG RIBA DAR RENTE DALAHM BANK

A. Pengertian dan Macam-macam Riba

1. Pengertian Riba

Untuk mengetahui hakekat dari pada riba
perlu adanya pembstasan pengertian tentang riba
itu sendiri baik secara bahasa ( etimologil} maupun

istilah ( terminologi).
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Arti menurut bahasa berarti 5)L27L ( tambahan)
b /oi

dan AP ( tumbuh), seperti pada kalimal
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Artinya : Hengambil lebih banyak dari pada yang
diberikan

Sedangkan arti menurut istilah adalah
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Ariinya

Tambahan salah satu dari dua jenis barang yang di

1. par EL Masyreq, Al-Muniid. Beirut, Lebanon ,1986 hal
247 .
2. Abdur Rahman Al-Jazairi, Fiqh Ala zahi Al-

Arba'ah Juz 2. Darul Fikri , TTh , hal 245
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ganti dengan barang yang 3lain dengan menerima
tambahan atas penangguhan® . Atau,

g4 (wvinaar: S\ ) Q}{ﬁ\\;’b JU_;Q,.‘\_) \‘_}LBJ\_;:;J!

Artinya :
Tambahan atas mgdal , baik penambahan itu sedikit
ataupun banyak

Seperti firman Allah dalam surat Al - Bagarah ayat

278 berbunyi

(rvtia2n) 03l 5 by Q1) S ) 806 25 015

Artinya :

Dan jika kamu bertaubat ( dari pengambilan riba )
meka bagimu modalmu , kagu tidzak berbuat zhalim
dan tidak pula dizhalimi

. Macam-macam Riba.

Henurut Sayyid Sabiq, riba di bagi menjadi dua
mecan yaitu

1. BRiba fadli, yaita

L% [PV VA B STR R CATHN

&)

[dy]

* Mch. Zuhri dan A. Ghozali, Teriemsh Eigh

Madzahibul
Ar Ba’'ah Jilid 3, CV ASY Syifa’, Semarang, 1984, Hal
448,

Szyyid Shabiq,Fiqh Sunnsh Juz 3, Darul Fikri, Beirut
Lebanon 1992, hal 1786

Kamaluddin A. Marzuki, Teriemah Fiah Sunnsh , Al-
Ma 'arif, Bandung 1888, hal 117

* DEPAG RI, Al-Qur’'an Dan Teriemahnva. 1983, hal 70.

Sayyid Sabiq, Qp Cit : 178
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V 1] -
(\ A,\‘\K(.w\/“_’)
Artinya :
Jual beli wuvang dengan uang atau mak%nan dengan
makanan vyang di sertai dengan tambahan.

2. Riba Nasi’'ah yaitu
T N RS TN P PI E T I T
oo (2 A A BN PN PV S (P i
Ve
el
Artinya: <

Pertambahan bersyarat vyang di peroleh orang vyang
menghutangkanlodari orang vang berhutang lantaran
penanggunan.

9

Demikian juga Jumnur Fuqaha ( Maliki, Hanafi, dan
Hambali ) membagi riba menjadi dua yaitu : riba
fadlil dan riba nasi‘ah . Sedangkan Imam Syafi’i
membagi riba menjadi tiga macam , yaitu riba fadli,

riba nasi 'an dan riba yad. riba yad yaitu

277 -

(vor e pons) g Zg BN g

11

Artinya :

Jual beli dengan dua barang yang sejenis 12

Dari pengertian di atss , bunga bank termasuk

riba nasi’ ' ah karena bunga bank di peroleh dari suatu

10.

11

- Kamaluddin A.Marzuki Qp Cit hal 122.

Sayyid Sabiq Qp Cit hal 178.
Kamaluddin A. Marzuki, Loc Cit hal 122.

Abdur Rahman Al-Jazairi, Loc Cit hal 245.

12. Moh Zuhri dan A. Ghozali, loc Cit, hal 438
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transaksi utang - Piutang , bunga vang di tetapkan
terlebih dahulu menjadikan riba nasi’ah.
B. Pengertian Rente Dalam Bank.

Menurut Fuad Muhammad Fachrudin di sebutkan
bahwa rente ialah keuntungan yang di peroleh
perusahaan bank , karena jasanya meminjamkan uang
untuk melancarkan perusshsan orang yvang meminjam
Berkat bantuan bank yang meminjam uang kepadanya |,
perusahaan bertambsh maju dan keuntungan vang di
peroleh bertambah banyak 13

Sedang pengertian rente menurut Muhammad Hatta,
adalah peminjaman yang bersifat produktif atau rente
yang di pungut atas kredit untuk keperluan produksi14

C. Hukum Riba Dalam Islam
Dengan tegas 1Islanm melarsng =riba , karena
hakum riba itu harsm secara umum dasar hukumnya

tzrtuang didalam Al - Qur an dan Al- Hadist.

13. Juad Moh. Fachrudin, Rika Dalam Bank. Koperasi
erseroan Dan Asuransi ( PT Al-Ma'arif Bandung,
1983 ) hal 37: dar M Ali Hassan, Masa’il Fighivah 3
( Raja grafindo Persada, Jakarta,1996) PP 40

Masfvk Zuhdi, Masa’i) Fiahivah ( PT Toko Gunung
Agong Jakarts, 1996 p.102 dan Dawam Raharjo
lotelektual Intelegensia Dan Perilaku Politik Bangsa
»~ KRisalah Cendikiawan Muslim. Mizan Jaksarta 1992)
pPp.276

P
149
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Menurut Sayyid Sabiq, Al-Qur’an menyinggung
masalah riba di berbagai tempat , tersusun secara
kronologis berdasarkan urutan waktu » pada periode
Makkah turun surat Ar-Rum ayat 39, pada periode
Madinah turun ayat yang mengharamkan riba secara
jelas-jelas yaitu surat Ali- Imron ayat 130 dan vysang
terakhir surat Al- Bagarah ayat 278 dan 279 19

Ayat yang turun pada periode Makkah vaitu surat

£r- Rum ayat 39, berbunyi
AWM a ety s oo Bh et g bg)J‘QﬁJoﬂff—'*‘L_s
"i-ll .
(04 022) O gamadl o 056 ot dr 5 0500 5 5465 e

Artinya : " Dan sesuatu riba ( tambahan ) yang kamu
berikan agar dia menambah harta manusia |,
maka riba itu tidsk menambah pada sisi
Allah. dan apa yang kamu berikan berupa
zakat vyang kamu makzudkan untuk mencapei
keridhaan Allah, maka ( vyang berbust
demikian ) itulah oran?—orang vyang melipeat
gandakan ( pahalannya) 6

Pada surat Ar Rum 39 ini belunm mengharamkan riba
secara tegas , tetapi masih dalanm kategcri memberikan
rendidikan tentang buruknya riba di sisi Allah.

Ayat yang turun pada periode Madinah yaitu

surat An Nisa’ ayat 161, berbunyi

NS,
g

1.

Zayyid Sabiq Op Cit, hal 118-118.
DEPAG RI, Op Cit, hal 647.
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inya : Dan di sebabkan mereka memaskan riba R
padahal sesungguhnya mereka telah di larang
dari padanya, dan karena mereks memakan
harta orang dengan ‘jalan yang bstil. Kami
telah menyediakan untuk orang-orang gafir
di antars mereka itu siksa yang pedih1

[
-
~
T

Menurut Al Maraghi dan As Sabuni yang di

#~2tip Dr. Quraish Shihab, surat An-Nisa® ayat 181
turun setelah surat Ar Rum ayat 39. 18

Jurat An-Nisa’ 161 ini masih belum membicarakan
centang haramnya riba secara jelas. Isinya hanya
wzngandung kecaman terhadap pemakan riba ( yahudi ) ,
karena di pandang memakan harta dengan cara vang
tidak syah ( bathil ) 19

Yemudian ayat yang menunjukan larangan memungut
ribs secara jelas dan terang terdapat pada surat Ali
Inarom ayat 130, yang berbunyi
25t () 50052515 Wi Lias Blaio V59155 Y10l 2 3 L

Arrinva Hai orang-orang yang beriman , Janganlah

kamu memakan riba dengan berlipat ganda ,
dan bertagwalah kamu kepada Allah supaya

SEPAG RI Qp Cit, hal 150

Jiraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Mizan ,
N g0, 1984, hal 260

£131 Hassan Qp Cit, hal 44.
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Famu mendapat keberuntungan »20

Dari ayat di atas ini terlihat dengan jelas
tentang pengharaman riba, namun masih parsial , belum
secara menyeluruh. Sebab pengharman riba dalam ayat
ini baru pada riba berlipat ganda ( adh afan
midihaafah) dan sangat memberatkan bagi si peminjam21
Jadi jelas sekali yang di maksud berlipat ganda yaitu
r:mbayaran hutang yang di serti dengan tambahan vyang
lipat atau lebih , misalnya hutang Rp 100.000 di
bayar dengan Rp 200.000 atau lebih.

Dan ayat yang terakhir ;urun yaitu surat Al-

8§qarﬁh ayat 278 dan 279, yang berbunyi

~ w . . J . -
6A t9n S O 1 g0 0 A e loos 9 dovgmigad o G IL
By f’J‘ﬁéﬁOUaUMJJAL‘ny_ﬁ. ‘o3l e Jolbs,

TS NPTy %

frtinya :" Hai orang-orang yang beriman , bertagqwalah
kepada Allah dan tinggakanlah sisa riba
( vang belum di pungut) jika kamu orang yang
beriman . Maka jika kamu tidak mengerjakan (
meninggalkan sisa riba ) maka ketahuilah,
bahwa Allah akan memerangimu . Dan jika kamu
bertaubat ( dari pengambilan riba) , maka

20.
21.

DEPAG RI , Op Cit. hal 87.

“hoiruddin Nasution , Riba Dan Poligami Sebuah Studi
Abas Pemikiran Moh Abduh. Pustaka  Pelajar s
‘Yogyakarta, 1986, hal 43.
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bagimg pokok hartgmu ; kamuzﬁidak menganiaya
dan tidak (pula)di aniaya.

Ayat riba yang turun terakhir ini, sangat jelass
sekall bahwasannya Allah memerintahkan kepada orang—»
orang yang beriman untuk meninggalkan riba, baik sisa
riba maupun yang bukan sisa. pada tahap terkhir ini ,
di haramkan secara total dalam berbagai bentuknya,
Walsupun pengambilan ini tidak berlipat ganda atau
memungut riba dengan sedikit sekali jumlghnya ,
karcna pada surat Al-Bagarah : 279 berisi larangan
menzZerjakan pengribaan dan harta vang dapat di minta
kembali hanya yang di hutangkan saja, sedangkan harta
riba atau tambahan di larang memgngutnya.

Tuhan sangat marah kepada orang yang
menjalankan riba sehingga tak ada dosa vang di
tersngkan dalam Al-Qur’an dan Hadist- hadist Nabi
vang diancam dengan kutukan memerangi Allah dan Rasul
ini. 23
Surat Al- Bagarah ayat 278 dan 279 mempunyai
asbabun nuzul seperti vang di kutip oleh Dr. Quraish

Shitsb dari tafsir Ath Thabary, sebagai berikut

3.

DEFAG RI, Qp Cit hal 70.

Siradjudin Abbas > 40 masalsh Agama., 3jilid 3 ,
Pustaka Tarbiyah » Jakarta, 1892 hal 125.
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Al ‘Abbas ( Paman Nabi ) dan seorang dari
keluarga Bani Al Mughiran bekerja samna
memberikan utang secara riba kepada orang-orang
dari kabilah tsaqif. kemudian dengan datangnya
Islam ( dan di haramkan riba )mereka masih
memiliki ( pada para debitor) sisa harta benda
yang banysk, maka diturunkan ayat ini ( Al
Bagarah 278) untuk melarang mereka memungut
sisa harta mereka yang berupa riba yang mereka
praktek-kan ala jahiliyah.

Ayat tersebut turun menyangkut kabilah Tsaqif
yang melakukan praktek riba, kemudian (
nereka masuk Islam ) dan bersepakat dengan Nabi
untuk - tidak melakukan riba lagi. Tetapi pada
waktu pembukaan kota Makkah , mereka masih
ingin memungut sisa uang hasil riba yang belum
sempat mereka pungut yang mereka lakukan
sebelum turunya larangan riba, seakan mereka
beranggapan bahwa larangan tersebut tidak
berlsku surut. Maka turunlah ayat tersebut
untuk mensgaskan larangan memungut sisa Riba
tersebut.

Asbabun Nuzul di atas dengan Jjelas seksli
nenerangkan keadaan tersebut sebelum ayat 278 dari
surat Al- Bagarah , hal ini di maksudkan untuk
melarang riba walaupun yang di pungut sisanya saja
Dengan demikian tambahan sedikit atau banyak tetap di
larang memungutnya , karena ayat ini turun yang
terakhir bersifat umum tanpa ada pengecualian.

Hadist Nabi SAW vang menunjukan tentang
larangan memungut riba, yaitu hadits vang di -

riwayatkan oleh Jabir RA sebagai berikut ;

24.

Quraish Shihab , Op Cit, hal 205.
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f= ol :fs-—«éf'-d\:'} L:ldujbgs Aj(y_sb_;_]\[_%‘i
Artinya : Dari Jabir RA. telah melaknati ( mengutuk)
Rosulullah SAW , orang yang memakan riba ,
orang yang wak}% kepadanya , penulisnya dan

dua saksinya. ©
Dengan demikian Al- Qur 'an dan Hadist telah
nelarang riba, dan Jjuga bagi orang-orang &ang
terlibat dengan praktek riba yang langsung maupun
tidak langsung akan mendapatkan murka dari Allah dan

Rasulnya.

Sebelum Agama Islam datang, riba itu sudah di
pratekkan oleh penduduk Makkah, vyang mayoritas
penduduknysa adalah mata pencahariannya adalah
berdagang , bagi kaum golongan kaya dan golongan
atas, yang di kenal sebagai kaum pedagang?®. Pada
Masyarakat yang mempunyai modal besar , ia akan
mznguasai perekonomian dengan jalan meribakan harta
kzkayaan berupa usng atau makanan atau benda-benda
lain , praktek yang demikian itu Rosulullah sangat
tidak menyukainya dan khawatir terhadap kaumnya akan

mendapstkan keburukan di dunia dan di akhirat. Hadist

25.

26.

Ibnu hajar Al-Qolami, Bulughul Marsm. di terjemahkan
oleh A. Hassan , CV Diponegoro, Bandung ,1893 hal
417,

Abu Sura’i Abdul hadi , Bank-Bank Dalam Islam . Al-
Ikhlas, Sursbaya,1983. hal 18.



21

NHabi SAW, yang di riwayatkan.dari Sa’'id Al Hudry RA.

berbunyi

OB h—s e 21l ') st O) St i B D e Gl e
Deleanatyh 25N 0 Yo MeuYlea Vb a i ga_ny
PP TN PR EPS CRN TP U S PP E RIS

( 25) 5l sl alsns¥sgande

Artinya : Dari Said Al Khudry RA. berkata, Rosulullah
SAW. bersabda : Kalian jangan menjual emas
dengan emas (uang/lantakan) kecuali
sama-sama timbangan beratnya dan Jjangan
melebihkan yang satu dengan yang lain dan
jangan menjual perak dengan perak ( uang /
lantakan ) kecuali sama berat timbangannysa,
dan jangan melebihkan yang satu dengan yang
lain dan Jjanganlah menjual ¥ang tempo
dengan yang tunai ( kontan ). 2

Gambaran praktek riba jahiliyah yaitu seseorang
vyang melakukan takar-menukar yang sejenis dengan
meminta tambahan sebagai kenntungan, atau seseorang
yang mempunyal piutang kepada yang 1lain, kemudian
preminjam berkata kepadanya " Untukmu ( tambahan )
sekian sebagai imbalan penundasan pembayaran ", maka

27. Muhammad Fuad Abdul Bami, Al-Lu’lu Wal Marian. di
terjemahkan oleh H. Salim Bahreys. PT Bins Ilmu

Surabaya, 1882, hal 575-574arjan
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ditundalah pembayaran tersebut untuknya 28 Seperti
hutang Rp 200 yang dibayar setelah satu tanun, dengan
nembayar tambahan atau riba Rp 200 sebagai
penanggungan atas pembayaran. Sedangkan hukum riba

dalam Islam di tafsil sebagai berikut
1. Hukum Riba Fadli

Menurut empat Imam Madzhab, yaitu Imaﬁ
Maliki, Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah dan Imam
Hambali, riba fadli diharamkan karena jual beli
dengan barang yang sama atau sejenis, tujuannyan
adalah mencari keumtungan dari barang yang sejenis,
vang semestinya barang yang kualitas dan kuantitasnysa
sama tidak perlu untuk di tukarkan dengan barang yang
sejenis. Hal ini berdasarkan hadits Nabi SAW. vyang

diriwayatkan oleh Abu Bakrash ra. sebagai berikut
Wgars Y A [ERRIFREPERIPS AR
) ‘My . A 9wy JB UG Lo 10, 0 N e
"o -, & 4
boatgly a oM d ol Suba g 0% Ly s lL

(V/W”LV)MJ@:\}L“W-' AN RSO L_,gn:,j\

Artinya : Dari Abu Bakrah rs. Rosulullah SAW.
bersabda : Kalian jangan menjual emas
dengan emas kecuali sama timbangan

28.

Quraish Shihab, @p Cit. hal 262.
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beratnysa, kalian Jjangan menjual perak
dengan perak kecuali sama timbangan
beratnya dan berjual belilah enmas dgggnn
perak dan perak dengan emas sesukamu.
Dengan demikian jual beli dengan barang yang
vang sejenis termasuk riba fadli. Rosulullah SAW.
melarang jual beli dengan barang yang sejenis tetapi
sebagaian sahabat Nabi SAW. membolehkannya. Yang
membolehkan antara lain Abdullah Ibnu Abbas ra. S0
Menurut Muhammad Abduh, diharamkannya riba
fadhal 1itu hanya untuk menutup pintu kearah riba
nasi’ah, bukan karena keadaannya itu sendiri. Dan
sesuatu yang diharamkan hanya untuk menutup pintu
izu, diperbolekan melakukannya untuk kemaslahatan.
Sahabat dsn tabi’'in yang membolehkan riba fadli
berpegang pada hadits
PR IS VY
Artinya : Sesungguhnya riba itu pada yang bertempoh31

Dengan demikian telah terjadi perbedaan

pendapat tentang halal dan haramnya riba fadli.

29.

30.

31.

Imam Al-Bukhori, Shoheh Bukhori, Darul Fikri, TTh,
hal. 21

Abdur Rahman Al-Jazairi, Qp Cit. hal. 247

Hamzah Ya'qub, Kode ELik Dagang Mepurut Islam., (CV.
Diponegoro, Bandung, 1982) p.181 dan Ahmad Azhar
Basyir, Hukum Islam Tentang Riba. Utang PBlutang.
gadai, (PT. Al-Ma’'arif, Bandung, 1983) pp. 21
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2. Hukum Riba Nasi ah
Hukum riba nasi’ah adalah haram berdasarkan Al-

32 pi dalam

Qur "an dan Hadist serta Ijma’ para Imam.
Al-Qur "an di sebutkan di berbagai tempat yaitu

a. Surat Al Bagarah 275 berbunyi :

bl 05 25l 5 ) 0 Az gagle- 53 r 5D 05 g Ao Bl
IS B UL P LTV TS LY (EIN VT DS SIS L P )

Artinya : Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengaharamkan riba . Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari
tuhannya , 1lalu terus berhenti ( dari
pengambilan riba ), maka baginya apa yang
telah di ambilnya dahulu ( terserah )
kepada Allah.Orang vyang kembali (mengambil
riba ), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni %eraka, mereka kekal di
didalamnya.3 _

Kiba yang di pungut sebelum ayat 1ini turun
tidak perlu di kembalikan , surat Al-Baqarah 275 ini
tidak berlaku surut . Tetapi riba yang belum di
pungut setelah ayat ini turun maka di larang
mernungut sisa - sisa riba.

b. Surat Al Bagarah 276
c. Surat Al Bagarah 278

d. Surat Al Bagarah 278

32. gayyid Sabiq, Qp Cit, hal 122
33. DEPAG RI, Op Cit ,hal B9



Dalil- dalil tentang riba ini , telah tercakup
dalam surat Al Bagarah ayat 275, 276,278,278 tentang
haramnya riba dengan jelas, walaupun ada surat Ali
Imron ayat 130 yang memberikan peluang bolehnya
memungut riba yang tidak berlipat ganda , karena
surat Al Baqarah 278 yang turun terakhir bersifat
umum. >4 Dengan demikian segala macam riba hukumnya
tetap haram.

Sedangkan Hadist yang melarang memakan riba
vaitu Hadist Nabi SAW yang di riwayatkan oleh Jabir

ra. yang berbunyi ;

o /V v e Ab . P . . . ,

5 425605 8 oms LI Foibe 00 5y (b G et oo

| (deosr) Vg 2B 0sli
Artinya : " Dari Jabir ra telah melaknati (mengutuk )
Rasulullash SA¥ orang vang memakan riba ,
orang yang wakil ggpadanya , penulisnya dan

dus saksinya "

Dengan demikian berdasarkan Al - Qur’ 'an maupun
Al Hadisr, bsahwa riba itu di larang , begitu pula

orang-orang yang terlibat dalam praktek riba secara

langsung maupun tidak langsung akan mendapatkan murks

34.

35.

Yusvf Qordhawy, Iitihad Dslam Svari'at Islam. Bulan
Bintang, Jakarta, 1887, hal. 228

Ibnu Hajar Al-Asqolany, Loc Cit, hal. 417



